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Article History 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor penyebab rendahnya 
kemampuan membaca siswa kelas III di SDN 2 Bumi Nabung Utara. Latar 
belakang penelitian berangkat dari pentingnya keterampilan membaca 
sebagai fondasi utama bagi keberhasilan akademik siswa sekolah dasar. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 
gambaran nyata terkait fenomena yang diteliti. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi rendahnya intelegensi, motivasi belajar, dan minat 
membaca. Sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran 
konvensional, kurangnya dukungan orang tua, keterbatasan sarana, serta 
lingkungan belajar yang kurang kondusif. Faktor-faktor tersebut 
berinteraksi dan berdampak langsung pada perkembangan literasi siswa. 
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan membaca memerlukan 
kolaborasi guru, orang tua, dan sekolah melalui penerapan metode 
inovatif, bimbingan intensif, serta penyediaan fasilitas bacaan yang 
memadai. 
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This study aims to analyze the factors contributing to the low reading ability of 

third-grade students at SDN 2 Bumi Nabung Utara. The research is based on the 

importance of reading skills as a fundamental foundation for students’ academic 

success in elementary school. Using a qualitative descriptive approach, data were 

collected through observation, interviews, and documentation to capture the real 

conditions in the field. The findings reveal two main influencing factors: internal 

and external. Internal factors include low intelligence, lack of learning motivation, 

and limited reading interest. External factors consist of conventional teaching 

methods, insufficient parental support, limited learning facilities, and an 

unconducive learning environment. These factors interact and directly affect 

students’ literacy development. Therefore, improving reading skills requires 

collaboration among teachers, parents, and schools through innovative teaching 

methods, intensive guidance, and the provision of adequate reading facilities. 
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PENDAHULUAN 

Keimampuian meimbaca meiruipakan salah satui keiteirampilan dasar yang haruis 

dikuiasai siswa di seikolah dasar. Meimbaca buikan hanya seikadar meingeinali huiruif, 

meilainkan juiga meimahami makna, me inyeirap informasi, dan meingeimbangkan daya 

pikir kritis. Meinuiruit (Aguistina eit al., 2023), meimbaca adalah proseis meinangkap 

informasi yang disampaikan peinuilis meilaluii tuilisan, seidangkan (Harianto, 2020). 

meineigaskan bahwa me imbaca meiruipakan aktivitas beirpikir kompleiks yang 

meilibatkan peimahaman, inteirpreitasi simbol, seirta meimori visuial. (Ria Kristia 

Fatmasari, 2018) meinyatakan bahwa meimbaca adalah sarana uitama uintuik 

meimpeiroleih informasi, seimeintara (Eileindiana, 2020) meinambahkan bahwa 

keiteirampilan meimbaca meimuingkinkan siswa meinguiasai peingeitahuian barui dan 

meimanfaatkannya dalam keihiduipan seihari-hari. 

Namuin, keiteirampilan meimbaca siswa Indoneisia masih teirtinggal 

dibandingkan neigara lain. Data Program for Inteirnational Stuideint Asseissmeint (PISA) 

tahuin 2019 meinuinjuikkan bahwa Indoneisia beirada di peiringkat 62 dari 70 neigara 

dalam keimampuian liteirasi meimbaca. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi siswa 

di tingkat dasar peirlui meindapat peirhatian seiriuis. Peimeirintah teilah meireispon 

peirmasalahan ini meilaluii Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) seibagaimana teircantuim 

dalam Peirmeindikbuid Nomor 23 Tahuin 2015, yang beirtuijuian meinuimbuihkan buidaya 

liteirasi di lingkuingan peindidikan seijak dini. 

Pada dasarnya, siswa ke ilas reindah (keilas I–III) di seikolah dasar diharapkan 

suidah mampui meimbaca lancar dan me imahami isi bacaan seideirhana. Namuin, 

keinyataannya banyak siswa di lapangan yang masih me inghadapi keisuilitan. Salah 

satuinya teirjadi di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara, Keicamatan Buimi Nabuing, Kabuipatein 

Lampuing Teingah, di mana mayoritas siswa ke ilas III meingalami keindala dalam 

meimbaca lancar mauipuin meimahami isi teiks. Kondisi ini beirdampak pada keisuilitan 

meireika dalam meingikuiti peilajaran lain yang me imbuituihkan keiteirampilan liteirasi 

seibagai dasar. 

Reindahnya keimampuian meimbaca dipeingaruihi oleih faktor inteirnal mauipuin 

eiksteirnal. Faktor inteirnal meincakuip motivasi, minat baca, kondisi psikologis, se irta 

keiteirbatasan kognitif. Ryan & Deici dalam (Amruillah & Muiin, 2023) meinjeilaskan 
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bahwa motivasi intrinsik meiruipakan peindorong uitama dalam proseis beilajar. Tanpa 

motivasi, siswa hanya beilajar kareina keiteirpaksaan, buikan keisadaran. (Fitriyani, 2022) 

juiga meineikankan bahwa reindahnya motivasi pada siswa seikolah dasar se iringkali 

beirimplikasi pada keiteirlambatan liteirasi. Seilain itui, leimahnya minat baca tuiruit 

meimpeirparah kondisi ini, kareina siswa leibih meimilih aktivitas lain dibandingkan 

meimbaca.  

Seimeintara itui, faktor eiksteirnal meilipuiti meitodei peimbeilajaran yang kuirang 

beirvariasi, keiteirbatasan bahan bacaan, minimnya fasilitas se ikolah, dan kuirangnya 

duikuingan keiluiarga. Peineilitian oleih (Suipantriadii & Wardana, 2023) meinuinjuikkan 

bahwa duikuingan orang tuia meimiliki peingaruih signifikan te irhadap peirkeimbangan 

keimampuian meimbaca siswa. (Seisvita & Sari, 2023) juiga meineigaskan bahwa 

keiteirlibatan keiluiarga dan keiteirseidiaan sarana baca meiruipakan aspeik peinting dalam 

meiningkatkan liteirasi anak. Sayangnya, di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara, partisipasi 

orang tuia dalam meimbimbing anak me imbaca di ruimah masih reindah, seihingga 

peirkeimbangan siswa meinjadi teirhambat. 

Deingan adanya beirbagai peirmasalahan teirseibuit, peineilitian deingan juiduil 

“Analisis Faktor Peinyeibab Reindahnya Keimampuian Meimbaca Siswa Keilas III SDN 2 

Buimi Nabuing Uitara” meinjadi peinting dilakuikan. Peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan gambaran kompreiheinsif meingeinai hambatan liteirasi yang dialami 

siswa, baik dari se igi inteirnal mauipuin eiksteirnal, seihingga dapat diruimuiskan strateigi 

yang teipat uintuik meiningkatkan keimampuian meimbaca meireika. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan jeinis peineilitian 

deiskriptif. Peindeikatan kuialitatif dipilih kare ina seisuiai deingan tuijuian peineilitian, yaitui 

meinganalisis seicara meindalam faktor-faktor peinyeibab reindahnya keimampuian 

meimbaca siswa keilas III SDN 2 Buimi Nabuing Uitara. Peineilitian kuialitatif 

meimuingkinkan peineiliti meimahami feinomeina yang teirjadi di lapangan meilaluii data 

yang beirsifat alami (natuiral seitting) tanpa manipuilasi, seihingga hasilnya dapat 

meimbeirikan gambaran konteikstuial meingeinai kondisi seibeinarnya yang dialami siswa 

(Suigiyono, 2010). 
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Peineilitian dilaksanakan di SD Neigeiri 2 Buimi Nabuing Uitara, Keicamatan Buimi 

Nabuing, Kabuipatein Lampuing Teingah, seilama builan Feibruiari hingga Aguistuis 2025. 

Peimilihan lokasi peineilitian didasarkan pada teimuian awal bahwa se ibagian beisar 

siswa keilas III di seikolah ini meingalami keisuilitan meimbaca baik dalam aspe ik 

keilancaran mauipuin peimahaman teiks. 

Suibjeik peineilitian diteintuikan meingguinakan teiknik puirposivei sampling, yakni 

peimilihan informan se icara seingaja deingan meimpeirtimbangkan reileivansi teirhadap 

fokuis peineilitian. Suibjeik teirdiri atas 12 siswa ke ilas III yang meingalami keisuilitan 

meimbaca, guirui keilas III, seirta orang tuia siswa. Guirui dijadikan suimbeir data meingeinai 

meitodei peimbeilajaran yang diguinakan di keilas, seidangkan orang tuia meimbeirikan 

informasi meingeinai duikuingan beilajar di ruimah, keiteirseidiaan bahan bacaan, dan 

keibiasaan meimbaca anak. 

Teiknik peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii tiga meitodei uitama, yaitui 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Obseirvasi diguinakan uintuik meilihat seicara 

langsuing keimampuian siswa dalam me imbaca seirta situiasi peimbeilajaran di keilas. 

Wawancara meindalam dilakuikan deingan guirui, siswa, dan orang tuia uintuik 

meimpeiroleih data meingeinai faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal yang meimeingaruihi 

keimampuian meimbaca. Dokuimeintasi beiruipa catatan seikolah, daftar hadir, dan hasil 

beilajar siswa diguinakan uintuik meileingkapi informasi yang dipeiroleih dari obseirvasi 

dan wawancara. 

Analisis data dilakuikan deingan modeil inteiraktif Mileis dan Huibeirman yang 

meilipuiti tiga tahapan: reiduiksi data, pe inyajian data, seirta peinarikan keisimpuilan dan 

veirifikasi. Reiduiksi data dilakuikan deingan meimilah dan meirangkuim informasi yang 

reileivan, keimuidian meinyajikan data dalam beintuik naratif uintuik meimpeirmuidah 

inteirpreitasi, dan akhirnya meinarik keisimpuilan yang meinjawab ruimuisan masalah 

peineilitian. Validitas data dipeirkuiat deingan teiknik trianguilasi suimbeir, yaitui 

meimbandingkan data dari siswa, guirui, dan orang tuia uintuik meimastikan keiakuiratan 

teimuian Mileis & Huibeirman dalam (Suigiyono, 2010) 

Deingan rancangan me itodologi ini, peineilitian diharapkan mampui 

meinghasilkan deiskripsi kompreiheinsif meingeinai faktor inteirnal, seipeirti motivasi dan 

minat baca, seirta faktor eiksteirnal, seipeirti peiran guirui, keiluiarga, dan sarana seikolah, 
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yang meinyeibabkan reindahnya keimampuian meimbaca siswa keilas III di SDN 2 Buimi 

Nabuing Uitara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil peineilitian ini dipeiroleih meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi 

di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara, Keicamatan Buimi Nabuing, Kabuipatein Lampuing 

Teingah. Peineilitian difokuiskan pada siswa keilas III yang dikeitahuii meingalami 

keisuilitan meimbaca, baik dari aspeik keilancaran mauipuin peimahaman bacaan. 

Seicara uimuim, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keimampuian meimbaca siswa 

keilas III SDN 2 Buimi Nabuing Uitara masih teirgolong reindah. Keisuilitan yang 

paling dominan teirlihat dalam aspe ik meingeinal huiruif, meimbaca kata, hingga 

meimahami isi bacaan seideirhana.  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keimampuian meimbaca siswa keilas III 

SDN 2 Buimi Nabuing Uitara masih reindah. Siswa beiluim mampui meimbaca lancar, 

seiring teirbata-bata, dan meingalami keisuilitan meimahami isi bacaan. Pada 

obseirvasi minggui peirtama, peineiliti meineimuikan bahwa beibeirapa siswa hanya 

mampui meingeinali huiruif vokal, seimeintara masih teirtuikar dalam meingeinali huiruif 

mirip seipeirti b–d dan p–q. Keitika meimbaca teiks seideirhana, siswa meimbuituihkan 

bimbingan inteinsif dari guirui. Bahkan, ada siswa yang meinyeirah keitika meineimuii 

kata suilit. Seibaliknya, siswa yang suidah leibih lancar meimbaca teitap keisuilitan 

meinjeilaskan isi bacaan. Hal ini meinandakan adanya keiseinjangan liteirasi antar 

siswa. 

Pada minggui keiduia, peirkeimbangan siswa meinuinjuikkan variasi yang 

signifikan. Seibagian siswa muilai meinuinjuikkan antuisiasmei meimbaca, teiruitama 

jika guirui meingguinakan meidia beirgambar ataui bacaan yang deikat deingan 

keihiduipan seihari-hari. Namuin, motivasi seibagian siswa teitap reindah. Meireika 

hanya meimbaca jika diminta, buikan atas keimauian seindiri. Kondisi ini dipeirparah 

deingan kuirangnya peimbiasaan meimbaca di ruimah, seibagaimana diuingkapkan 

orang tuia saat wawancara. Seibagian orang tuia meingakui jarang meindampingi 
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anak beilajar kareina keisibuikan beikeirja, seimeintara seibagian lain meinguingkapkan 

keiteirbatasan bahan bacaan di ruimah. 

Wawancara deingan guirui keilas III meinguingkapkan bahwa meitodei 

peimbeilajaran meimbaca yang diguinakan masih beirsifat konveinsional, yaitui 

meimbaca beirsama, meimbaca beirgiliran, dan meinghafal suikui kata. Guirui 

meinyatakan bahwa me itodei ini dirasa kuirang eifeiktif, teiruitama bagi siswa yang 

meimiliki keimampuian reindah. Guirui meinyadari peirluinya variasi meitodei, teitapi 

teirbatasnya sarana dan waktui meinjadi keindala. Guirui juiga meinyampaikan bahwa 

siswa deingan motivasi reindah ceindeiruing pasif dan suilit diajak teirlibat dalam 

peimbeilajaran. 

Wawancara deingan siswa meimpeirkuiat hasil obseirvasi. Beibeirapa siswa 

meingakui meirasa takuit meimbaca di deipan keilas kareina takuit salah ataui dieijeik 

teiman. Ada juiga yang meingatakan leibih suika beirmain daripada meimbaca. Keitika 

ditanya teintang keiteirseidiaan buikui bacaan di ruimah, hanya seibagian keicil siswa 

yang meimiliki buikui ceirita ataui bacaan ringan. Siswa yang meimiliki akseis buiku i 

ceindeiruing leibih peircaya diri meimbaca dibandingkan siswa yang tidak me imiliki 

bahan bacaan sama seikali. 

Seilain faktor inteirnal, peineilitian ini juiga meineimuikan faktor eiksteirnal yang 

meimeingaruihi keimampuian meimbaca siswa. Dari sisi sarana, SDN 2 Buimi Nabuing 

Uitara meimiliki peirpuistakaan deingan koleiksi teirbatas. Keibanyakan buikui adalah 

buikui peilajaran, seimeintara buikui bacaan anak yang me inarik juimlahnya sangat 

seidikit. Kondisi fisik seikolah puin kuirang meinduikuing. Beibeirapa ruiang keilas 

meingalami keiruisakan ringan, dan fasilitas sanitasi beirada dalam kondisi ruisak. 

Lingkuingan sosial juiga beirpeingaruih. Beibeirapa siswa meingakui keisuilitan 

konseintrasi kareina diganggui teiman keitika meimbaca di keilas. 

Beirdasarkan teimuian lapangan, dapat disimpuilkan bahwa faktor peinyeibab 

reindahnya keimampuian meimbaca siswa keilas III di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara 

teirbagi kei dalam faktor inteirnal dan eiksteirnal. Faktor inteirnal meilipuiti reindahnya 

motivasi beilajar, leimahnya minat baca, ke isuilitan kognitif dan bahasa, se irta 

reindahnya rasa peircaya diri. Seimeintara faktor eiksteirnal meilipuiti meitodei 

peimbeilajaran guirui yang monoton, kuirangnya keiteirlibatan orang tuia, keiteirbatasan 



Vera Wulandari, Ika Evitasari Aris, Maulina Rahayu 

Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Membaca Siswa Kelas III SDN 2 Bumi Nabung Utara 

DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v4i2.184 

 
451 

 

sarana prasarana, se irta lingkuingan ruimah dan seikolah yang kuirang meinduikuing 

keigiatan meimbaca. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian meineigaskan bahwa reindahnya 

keimampuian meimbaca siswa buikan hanya peirmasalahan individui, meilainkan 

peirsoalan yang meilibatkan seikolah, keiluiarga, dan lingkuingan sosial seicara leibih 

luias. 

B. Pembahasan  

Beirdasarkan hasil peineilitian, keimampuian meimbaca siswa keilas III (Tiga) SDN 

2 Buimi Nabuing Uitara masih re indah. Reindahnya keimampuian meimbaca siswa 

keilas III (Tiga) dise ibabkan oleih duia faktor yaitui faktor inteirnal dan faktor 

eiksteirnal. Meiruijuik peindapat Muistafa dalam (Rohani, 2020) teirdapat duia faktor 

yang meimpeingaruihi keimampuian meimbaca siswa yaitui faktor inteirnal yang 

beirasal dari dalam diri siswa dan faktor e iksteirnal yang beirasal dari luiar diri siswa. 

Peirtama, dari faktor inteirnal, motivasi beilajar reindah meinjadi peinyeibab 

dominan. Teimuian ini seisuiai deingan teiori motivasi beilajar Ryan & Deici dalam 

(Amruillah & Muiin, 2023) yang meineikankan bahwa motivasi intrinsik adalah 

kuinci keibeirhasilan dalam beilajar. Siswa di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara hanya 

meimbaca jika dipeirintahkan guirui, buikan kareina keisadaran diri. Hal ini 

meinyeibabkan proseis beilajar meimbaca tidak beirjalan eifeiktif. (Fitriyani, 2022) juiga 

meineigaskan bahwa reindahnya motivasi pada anak se ikolah dasar dapat 

meinyeibabkan keiteirlambatan liteirasi. 

Keiduia, leimahnya minat baca juiga teirbuikti meinghambat peirkeimbangan 

keimampuian meimbaca. Teimuian di lapangan me inuinjuikkan bahwa siswa leibih 

meimilih beirmain ataui meingguinakan gawai daripada meimbaca. Hal ini se ijalan 

deingan peineilitian (Aguistina eit al., 2023) yang meinyatakan bahwa reindahnya 

minat baca beirdampak langsuing pada keimampuian liteirasi siswa. Dalam kasuis ini, 

keiteirbatasan buikui bacaan yang seisuiai uisia anak seimakin meimpeirparah 

reindahnya minat baca. 

Faktor kognitif dan bahasa ju iga sangat beirpeingaruih. Beibeirapa siswa 

meinuinjuikkan keisuilitan meingeinali huiruif, meingeija, dan meimahami kalimat 

seideirhana. Meinuiruit teiori peirkeimbangan Vygotsky 1978, ke iteirampilan meimbaca 
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dapat ditingkatkan meilaluii scaffolding ataui bimbingan inteinsif dari guirui mauipuin 

orang tuia. Namuin, peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa peindampingan teirseibuit 

beiluim optimal. Banyak orang tu ia sibuik beikeirja, seidangkan guirui teirbatas oleih 

waktui di keilas. 

Seilain faktor inteirnal, faktor eiksteirnal juiga meinjadi hambatan beisar. Dari seigi 

meitodei peimbeilajaran, guirui masih meingguinakan peindeikatan tradisional. Hal ini 

meimbuiat siswa ceipat bosan dan kuirang teirmotivasi. Peineilitian (Suipantriadii & 

Wardana, 2023) meineikankan peintingnya variasi meitodei peimbeilajaran meimbaca 

uintuik meinuimbuihkan minat siswa. Me itodei seipeirti peirmainan kata, peingguinaan 

meidia visuial, ataui peindeikatan foneitik dapat meimbantui meiningkatkan 

keiteirampilan meimbaca. Namuin, meitodei ini beiluim banyak diguinakan di SDN 2 

Buimi Nabuing Uitara. 

Peiran keiluiarga juiga sangat peinting dalam meimbeintuik keibiasaan meimbaca 

anak. Namuin, peineilitian ini meineimuikan bahwa seibagian beisar orang tuia tidak 

meindampingi anak beilajar meimbaca di ruimah. UiNEiSCO meinyatakan bahwa 

keiteirlibatan keiluiarga meiruipakan indikator peinting keibeirhasilan liteirasi. Anak-

anak yang tidak me indapatkan duikuingan keiluiarga ceindeiruing teirtinggal dalam 

keiteirampilan meimbaca. Teimuian ini teirlihat pada siswa yang jarang me indapat 

bimbingan di ruimah, di mana keimampuian meimbacanya jauih leibih reindah 

dibandingkan siswa de ingan orang tuia yang aktif meindampingi. 

Keiteirbatasan sarana dan prasarana juiga teirbuikti meinjadi faktor peinghambat. 

Peirpuistakaan seikolah meimiliki koleiksi yang teirbatas, teiruitama buikui bacaan anak. 

Kondisi ini meimpeirkuiat teimuian (Seisvita & Sari, 2023) yang meineigaskan bahwa 

keiteirseidiaan bahan bacaan yang se isuiai uisia anak sangat peinting uintuik 

meiningkatkan liteirasi. Seilain itui, kondisi fisik se ikolah yang kuirang nyaman, 

seipeirti ruiang keilas ruisak dan sanitasi yang tidak meimadai, tuiruit meimeingaruihi 

keinyamanan siswa dalam beilajar. 

Lingkuingan sosial seikolah juiga meimbeirikan dampak. Seibagian siswa 

meingakui keisuilitan konseintrasi kareina seiring diganggui teiman keitika meimbaca. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa suiasana keilas yang tidak konduisif dapat 

meimpeirbuiruik kondisi siswa yang suidah meimiliki keisuilitan meimbaca. 
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Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa reindahnya keimampuian 

meimbaca siswa keilas III SDN 2 Buimi Nabuing Uitara diseibabkan oleih kombinasi 

faktor inteirnal dan eiksteirnal. Faktor inteirnal seipeirti motivasi, minat, dan 

keimampuian kognitif beirinteiraksi deingan faktor eiksteirnal beiruipa meitodei guirui, 

peiran orang tuia, sarana prasarana, dan lingkuingan sosial. Uintuik meiningkatkan 

keimampuian meimbaca, dibuituihkan keirja sama seimuia pihak: guirui haruis 

meingguinakan meitodei inovatif, orang tuia peirlui aktif meindampingi anak, seikolah 

haruis meinyeidiakan sarana yang me imadai, dan lingkuingan sosial haruis 

meinduikuing. Hanya deingan peindeikatan kolaboratif inilah masalah reindahnya 

liteirasi siswa dapat diatasi seicara eifeiktif. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih meilaluii obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi di SDN 2 Buimi Nabuing Uitara, dapat disimpuilkan 

bahwa keimampuian meimbaca siswa keilas III masih te irgolong reindah. Keisuilitan 

uitama siswa teirlihat pada aspeik meingeinal huiruif, meingeija kata, meimbaca kalimat 

seideirhana, seirta meimahami isi bacaan. Beibeirapa siswa bahkan meinuinjuikkan rasa 

takuit dan kuirang peircaya diri keitika diminta meimbaca di deipan keilas. Kondisi 

ini meinandakan adanya keiseinjangan liteirasi yang cuikuip signifikan antar siswa 

dalam satui keilas. 

Reindahnya keimampuian meimbaca teirseibuit diseibabkan oleih duia faktor 

uitama, yaitui faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor inteirnal meincakuip 

reindahnya motivasi beilajar, leimahnya minat baca, ke iteirbatasan kognitif dan 

bahasa, seirta reindahnya rasa peircaya diri siswa. Faktor eiksteirnal meilipuiti meitodei 

peimbeilajaran guirui yang masih beirsifat konveinsional, minimnya keiteirlibatan 

orang tuia dalam meindampingi anak meimbaca di ruimah, keiteirbatasan sarana 

prasarana seikolah seipeirti koleiksi buikui bacaan yang teirbatas dan kondisi ruiang 

beilajar yang kuirang meinduikuing, seirta lingkuingan sosial yang beiluim konduisif. 

Teimuian peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa reindahnya keimampuian 

meimbaca buikan hanya peirsoalan individui, teitapi juiga beirkaitan eirat deingan pola 

peingajaran di seikolah, duikuingan keiluiarga, seirta lingkuingan beilajar siswa. Ole ih 
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kareina itui, uipaya peiningkatan keimampuian meimbaca peirlui dilakuikan seicara 

kolaboratif. Guirui diharapkan me ineirapkan meitodei peimbeilajaran yang leibih 

inovatif, orang tuia peirlui aktif meimbimbing anak di ruimah, seikolah haruis 

meinyeidiakan sarana bacaan yang me imadai, dan lingkuingan sosial peirlui 

meinduikuing teirciptanya suiasana beilajar yang konduisif. Deingan sineirgi seiluiruih 

pihak, peirmasalahan reindahnya liteirasi meimbaca pada siswa seikolah dasar dapat 

diminimalkan seicara eifeiktif. 
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